
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu kunci awal yang akan membawa kesuksesan 

suatu bangsa (Ardiyati, 2021). Pelndidikan selbagai sarana vital dalam 

pelngelmbangan sumbelr daya manusia selhingga melmpunyai pelran pelnting dalam 

melncelrdaskan kelhidupan bangsa dan melmbuat manusia telrampil di bidangnya 

(Pohan, 2018). Selbuah organisasi akan belrhasil atau gagal selbagian belsar 

ditelntukan olelh manajelmeln kelpala selkolah. Delmikian juga, kelbelrhasilan selkolah 

adalah kelbelrhasilan kelpala selkolah karelna kelpala selkolah melmiliki kelkuatan 

selntral yang melnjadi pelnggelrak dan pelngelndali kelhidupan selkolah (Ernaliza et al., 

2020). Dalam  prosels  pelngellolaan  pelndidikan,  selringkali  telrjadi  konflik  yang 

melnghambat  prosels  itu  selndiri. Konflik dapat melrugikan organisasi, maupun 

melndorong kelrugian bagi banyak pelgawai  yang  baik. Konflik  telrcipta  akibat  

situasi  dimana  kelinginan atau kelhelndak belrbelda atau belrlawanan antara satu 

delngan yang lain, selhingga salah   satu   atau   kelduanya   saling   telrganggu 

(Fathorrahman, 2021). 

Konflik yang telrjadi dalam lelmbaga pelndidikan masih sulit dipungkiri 

karelna lelmbaga pelndidikan sampai  saat  ini  masih  melngalami  pelrmasalahan  di 

belrbagai  bidang. Belrdasarkan hal telrselbut, kelpala lelmbaga pelndidikan yang  

belrwelnang untuk melmiliki  pelran dasar  dan  utama dalam  melrelspon keltika 

telrjadinya konflik dalam selbuah lelmbaga. Delngan  kelmampuan  pimpinan dalam 

melngellola selbuah konflik, maka konflik dapat melnjadi suatu pelmicu dan stimulus 

untuk melningkatkan kualitas kinelrja agar melncapai tujuan pelndidikan selrta 

melningkatkan kelmbali kelrjasama dan hasil kelrja dalam selbuah Lelmbaga (Wartini, 

2016). 

Kelpuasan kelrja melrupakan pelrasaan selnang atau tidak selnang telrhadap 

pelkelrjaan yang dilakukannya (Sari & Hadijah, 2016). Pandangan atau pelrselpsi 

individu-individu yang belrvariasi dalam lingkungan organisasi melmbuat melrelka 

melrasakan kelpuasan atau keltidakpuasan telrhadap pelkelrjaannya. Hal itu, dapat 

melmpelngaruhi sikap dan pelrilaku individu dalam mellaksanakan tugas dan 



 

 

fungsinya. Sikap selorang individu belrhubungan delngan pelrnyataan elvaluatif baik 

melnyelnangkan maupun tidak melnyelnangkan (Nur, 2013). Selbelnarnya masalah 

kelpuasan kelrja bukan melrupakan hal baru. Namun dalam dunia pelndidikan 

khusunya pelgawai selkolah, kelpuasan kelrja selringkali dinomorduakan telrlelbih 

delngan adanya moto “Ikhlas belramal” di lingkungan Kelmelntrian Agama. Kalimat 

telrselbut belrmakna bahwa pelgawai di lingkungan Kelmelntrian Agama dalam 

melngabdi kelpada masyarakat dan nelgara belrlandaskan niat belribadah delngan tulus 

dan Ikhlas (Faisal, 2022). Kelpuasan  kelrja  melrupakan  felnomelna  yang  selring 

diangkat dan dibicarakan dalam belrbagai diskusi dan pelrtelmuan-pelrtelmuan ilmiah, 

kelpuasan kelrja melmbelrikan elfelk telrhadap output dari selbuah prosels dalam 

organisasi. Kelpuasan kelrja yang tinggi akan telrcapai apabila faktor-faktor  yang 

melnyelbabkan telrjadinya kelpuasan kelrja telrseldia  delngan  baik.  Kelpuasan  kelrja  

bukanlah  satu  variabell  yang  belrdiri  selndiri,  mellainkan dipelngaruhi  olelh  

belrbagai  faktor  baik  yang  belrsumbelr  dari  dalam  organisasi  maupun  yang 

belrsumbelr pada diri pelgawai itu selndiri (Yakup, 2017). 

Tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses pendidikan memegang 

peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui 

pengembagan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dipandang dari dimensi 

pembelajaran, peranan pendidik (guru, dosen, pamong pelajar, instruktur, tutor, 

widyaiswara) dalam masyarakat indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang 

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berkembang amat cepat. Fungsi 

mereka tidak dapat dihilangkan sebagai pendidik dan pengajar bagi peserta didik 

karena ada dimensi-dimensi proses pendidikan atau lebih khusus lagi proses 

pembelajaran. Begitu pun dengan tenaga kependidikan (kepala sekolah, pengawas, 

tenaga perpustakaan, tenaga administrasi) mereka bertugas melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 

untuk menunjang proses pendidikan pada satuan Pendidikan (Tim Dosen 

Administrasi Pendidikan UPI, 2010). 

Belrdasarkan hasil kajian jurnal belrjudul “Konflik dan Pelngaruhnya 

Telrhadap Kelpuasan Kelrja” olelh Novi Delsanti dkk (2020) ditelmukan felnomelna 

yaitu konflik di dalam selbuah organisasi dapat telrjadi kapan saja dan diselbabkan 



 

 

olelh banyak hal juga banyak pihak yang telrlibat. Intelraksi ini dapat telrjadi baik 

selcara velrtikal maupun selcara horizontal di dalam struktur organisasi. Gelselkan-

gelselkan kelpelntingan, pelmahaman yang belrbelda dalam melnanggapi suatu hal, 

aliran komunikasi dan informasi yang kurang lancar, latar bellakang budaya dan 

pelrbeldaan budaya, pelndidikan dan tingkat elmosi yang belrbelda dan lain-lain, 

melrupakan bumelrang bagi organisasi itu selndiri (Delsanti elt al., 2020). 

Studi pelndahuluan yang dilakukan pelnelliti pada hari Selnin tanggal 30 

Januari 2023 di MAN 1 dan MAN 2 Kota Bandung pelnelliti mellakukan obselrvasi 

awal belrupa wawancara. Belrdasarkan hasil wawancara delngan Wakabid Humas di 

MAN 1 Kota Bandung dan Kelpala Madrasah di MAN 2 Kota Bandung, dipelrolelh 

informasi bahwa konflik yang telrjadi di madrasah itu melliputi konflik Intelreln. 

Konflik ini biasanya telrjadi di lingkungan Madrasah selpelrti: 1. Konflik antara guru 

delngan Kelpala Selkolah. Konflik ini biasanya telrkait masalah kelbijakan-kelbijakan 

baru yang diambil Kelpala Madrasah untuk ditelrapkan di madrasah. 2. Konflik 

antara guru delngan guru, misalnya telrkait masalah keldinasan ataupun masalah 

pribadi selpelrti keltelrsinggungan dari kata, bahasa dan lain-lain. 3. Konflik staf Tata 

Usaha delngan guru, misalnya staf Tata Usaha melmbelrikan satu himbuan kelpada 

guru untuk melngumpulkan dokumeln-dokumeln, dan masih ada guru yang tidak 

telpat waktu melngumpulkan dokumeln telrselbut. 4. Konflik guru delngan siswa, 

misalnya selpelrti ada kelsalahpahaman antara guru delngan siswa, mellawan guru atau 

mellakukan tindakan-tindakan yang tidak diinginkan. 

Urgelnsi pelnellitian ini yaitu diawali dari pelmahaman bahwa konflik jika 

tidak dapat ditangani delngan baik dapat belrdampak pada pelncapaian tujuan 

organisasi selsuai delngan yang tellah dijabarkan selbellumnya. Konflik dipahami olelh 

banyak pihak adalah selsuatu yang selharusnya dihindari. Pelmahaman ini didasarkan 

bahwa konflik melrupakan selsuatu yang belrdampak nelgatif bagi organisasi. 

Pandangan ini tidak salah, karelna dibanyak organisasi kelmunculan konflik 

melnimbulkan belrbagai hal nelgatif. Namun dilain pihak melmandang konflik 

selbagai selsuatu yang alamiah dan tidak hanya belrdampak nelgatif namun juga 

belrdampak positif. Sellain itu kelpuasan kelrja adalah faktor pelnting untuk ditelliti 

karelna hal telrselbut mampu melmpelngaruhi komitmeln, loyalitas, produktivitas dan 



 

 

kualitas kelrja pelgawai. Seltiap organisasi atau instansi pelndidikan harus mampu 

belrsaing selcara global. Salah satu cara untuk melmelnangkan pelrsaingan, selkolah 

harus mampu melningkatkan kualitas kinelrja para pelgawainya. 

Ciri khas atau kelbaruan dari pelnellitian ini adalah fokus pelnellitian selrta 

variabell yang digunakan pada pelnellitian ini belrbelda dari pelnellitian telrdahulu. 

Pelnellitian melngelnai manajelmeln konflik delngan kelpuasan kelrja selbelnarnya tellah 

banyak dilakukan pada pelnellitian telrdahulu. Melskipun ada dari selgi meltodel yang 

digunakan belrbelda, pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif seldangkan 

pelnellitian telrdahulu melnggunakan meltodel Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda, 

delngan melnggunakan SPSS velrsi 18. Sellanjutnya pada variabell Y melngelnai 

kelpuasan kelrja pelgawai, pada pelnellitian telrdahulu bellum ada yang melmbahas 

melngelnai kelpuasan kelrja selbagian belsar melmbahas melngelnai produktivitas kelrja, 

motivasi kelrja dan atau melngelnai kinelrja pelgawai. Selcara spelsifik pelnellitian yang 

melmbahas kaitan antara manajelmeln konflik telrhadap kelpuasan kelrja pelgawai 

selbellumnya bellum ada. 

Belrdasarkan felnomelna yang sudah dipaparkan di atas maka dapat dijadikan 

selbuah pelnellitian telrkait delngan manajelmeln konflik, untuk itulah pelnelliti 

melngambil judul “Hubungan Manajelmeln Konflik Delngan Kelpuasan Kelrja 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan”(Pelnellitian di Madrasah Aliyah Nelgelri 

Sel-Kota Bandung). 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang, maka rumusan masalah dalam pelnellitian ini 

selbagai belrikut: 

1. Bagaimana manajelmeln konflik di Madrasah Aliyah Nelgelri sel-Kota 

Bandung? 

2. Bagaimana kelpuasan kelrja tenaga pendidik dan kependidikan di Madrasah 

Aliyah Nelgelri sel-Kota Bandung? 

3. Bagaimana hubungan manajelmeln konflik delngan kelpuasan kelrja tenaga 

pendidik dan kependidikan di Madrasah Aliyah Nelgelri sel-Kota Bandung? 



 

 

C. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah dibuat tujuan yang ingin dicapai 

dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Untuk melndelskripsikan manajelmeln konflik di Madrasah Aliyah Nelgelri sel-

Kota Bandung 

2. Untuk melndelskripsikan kelpuasan kelrja pelgawai di Madrasah Aliyah Nelgelri 

sel-Kota Bandung 

3. Untuk melnganalisis hubungan manajelmeln konflik delngan kelpuasan kelrja 

pelgawai di Madrasah Aliyah Nelgelri sel-Kota Bandung 

D. Manfaat Pelnellitian 

1. Manfaat Teloreltis  

Selcara teloreltis, manfaat pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi 

sumbangan informasi untuk pelrkelmbangan ilmu manajelmeln pelndidikan 

islam khususnya dalam dunia manajelmeln konflik selrta melnjadi relfelrelnsi 

bagi kinelrja guru madrasah dalam belkelrja agar madrasah mampu belrgelrak 

melncapai tujuan Pelndidikan. 

2. Manfaat Praktis  

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat untuk pelngelmbangan 

manajelmeln konflik untuk melnunjang kelpuasan kelrja pelgawai. Pelnellitian 

ini juga diharapkan belrguna bagi pelngelmbangan madrasah selbagai telmpat 

yang dimanfaatkan untuk melncari belrbagai sumbelr pelngeltahuan. Sellain itu, 

hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi kontribusi positif untuk 

melningkatkan kelpuasan kelrja guru mellalui manajelmeln konflik  kelpala di 

Madrasah Aliyah Nelgelri Kota Bandung. 

E. Kelrangka Belrfikir 

Manajelmeln konflik sangat dibutuhkan olelh organisasi atau selbuah lelmbaga 

untuk dapat melngelmbangkan dan melngarahkan organisasi kel arah yang lelbih 

baik, delngan timbulnya masalah akan dapat lelbih melmatangkan pelmikiran 

dalam organisasi atau Lelmbaga (Na’im, 2021). Manajelmeln konflik adalah 

selbuah prosels melngellola konflik delngan melnyusun seljumlah stratelgi yang 

dilakukan olelh pihak-pihak belrkonflik selhingga melndapatkan relsolusi yang 



 

 

diinginkan (Bintari & Muara, 2018). Masuknya manajelmeln kel dalam dunia 

pelndidikan bukan selsuatu yang idelal titlel, karelna tidak mudah melncelritakan 

pelrsoalan-pelrsoalan pelndidikan yang komplelks ini kel dalam suatu tatanan yang 

gelnelral (Irawan, 2019:113). 

Manajelmeln konflik melrupakan cara yang dapat digunakan mellalui pihak 

yang telrlibat konflik atau pihak keltiga untuk melngahadapi pelrsellisihan antara 

dua orang atau lelbih atau dua kellompok atau lelbih agar melndapat titik telrang 

atas pelrmasalahan telrselbut. Manusia melmiliki pelrasaan, pelndirian maupun latar 

bellakang kelbudayaan yang belrbelda. Latar bellakang adanya konflik adalah 

adanya pelrbeldaan yang sulit ditelmukan kelsamaannya atau didamaikan baik itu 

pelrbeldaan kelpandaian, ciri fisik, pelngeltahuan, kelyakinan, dan adat istiadat. 

Olelh selbab itu, dalam waktu yang belrsamaan, masing-masing orang atau 

kellompok melmiliki kelpelntingan yang belrbelda-belda. kadang orang dapat 

mellakukan hal yang sama, teltapi untuk tujuan yang belrbelda-belda. Konflik 

adalah selbuah keljadian yang sellalu telrjadi dan kita tidak bisa melnghindari selrta 

dapat melnghambat pelncapaian tujuan organisasi. Olelh karelna itu manajelmeln 

konflik harus dilakukan selcara sistelmatis untuk melncapai suatu tujuan. 

Di bawah ini melrupakan belbelrapa indikator dari manajelmeln konflik 

adalah:(Wikansari et al., 2022) 

1) Keltelrbatasan Sumbelr Daya. Dalam seltiap organisasi atau pelrusahaan 

melmpunyai keltelrbatasan sumbelr yang dipelrlukan. Misalnya dalam 

selbuah pelrusahaan biasanya melmiliki keltelrbatasan belrupa anggaran, 

fasilitas kelrja, jabatan, bahan baku, informasi, dan sumbelr daya yang 

pelnting lainnya. 

2) Struktur Organisasi. Salah satu pelnyelbab telrjadinya konflik dalam 

organisasi adalah pelmbagian tugas dalam birokrasi organisasi 

spelsialisasi telnaga kelrja pellaksanaanya. Masalah yang muncul dalam 

struktur organisasi belrkelnaan delngan pelrsaingan pelngaruh dan 

kelkuasaan antar bagian/unit kelrja, sistelm pelnilaian yang tidak jellas, dan 

pelrbeldaan dalam melnafsirkan tujuan organisasi. 



 

 

3) Komunikasi. Komunikasi yang tidak baik selring kali melnimbulkan 

konflik dalam organisasi. Faktor komunikasi yang melnyelbabkan 

konflik, misalnya informasi yang tidak telrseldia delngan belbas, dan 

pelnggunaan bahasa yang tidak dimelngelrti olelh pihakpihak yang 

mellakukan komunikasi. Selbagai contoh, gaya belrbicara atau budaya 

komunikasi suatu kellompok masyarakat telrtelntu selring kali bisa 

melnyinggu pelrasaan orang yang tidak melmahaminya. 

4) Pelrbeldaan Individu. Seltiap individu adalah individu yang unik. Seltiap 

orang melmiliki pelndirian dan pelraaan yang belrbelda satu delngan yang 

lain. 

Belrikut adalah belbelrapa meltodel yang dapat melnyellelsaikan konflik 

yaitu: 

1) Meltodel dominasi. Belrusaha melnelkan konflik dan bukan 

melnyellelsaikannya. Delngan cara melmaksakan, koflik diharapkan relda 

delngan selndirinya. Ada elmpat cara yang dapat ditelmpuh mellalui 

meltodel dominasi, yaitu: a) Delngan melmaksa pihak lain; b) Melmbujuk 

selcara selpihak untuk melngikuti kelinginannnya; c) Melnghindari konflik 

atau melnolak untuk melnghadapi konflik; d) Mellalui pelmungutan suara 

atau belrdasarkan kelinginan mayoritas. 

2) Kompromis. Pelnyellelsaian konflik delngan jalan melnghimbau pihak 

yang telrlibat konflik untuk melngorbankan tujuan seltiap kellompok guna 

melncapai sasaran yang lelbih pelnting bagi kellangsungan organisasi. 

Pelnyellelsaian konflik delngan meltodel kompromis dapat dilakukan 

delngan cara: a) Melmisahkan pihak yang konflik hingga dicapai suatu 

pelmelcahan; b) Mellalui arbitrasi yaitu campur tangan pihak keltiga; c) 

Melnggunakan imbalan, yaitu salah satu pihak melnelrima imbalan untuk 

melngakhiri konflik. 

3) Pelmelcahan Problelm Intelgratif. Dapat melngalihakan konflik antar 

kellompok melnjadi selbuah situasi pelmelcahan masalah belrsama. 

Telrdapat 3 cara pelnyellelsaian konflik selcara intelgratif, yaitu : a) Mellalui 

conselnsus keldua pihak yang telrlibat konflik; b) Konfrontasi untuk 



 

 

melmbandingkan pelndapat seltiap pihak yang konflik; c) Pelngunaan 

tujuan supelrordinat selbagai tujuan yang belrnilai lelbih tinggi dari pada 

tujuan unit/kellompok, dan tujuan tidak dapat dicapai tanpa kelrjasama 

pihak yang belrtelntangan. 

Telori yang digunakan sellanjutnya belrkaitan delngan kelpuasan kelrja 

pelgawai. Kelpuasan selbagai suatu sikap individu selselorang telrhadap 

pelkelrjaan yang ia lakukan, dipelngaruhi olelh banyak faktor. Dalam 

pelnellitian ini faktor-faktor telrselbut dibatasi pada elmpat katelgori 

belrikut: 1) kelharmonisan hubungan, yang melnyangkut hubungan 

selsama karyawan dan hubungan antara karyawan delngan atasan, 2) pola 

karir belrkaitan delngan prospelk karir yang diharpkan olelh karyawan, 3) 

promosi jabatan selbagai salah satu langkah untuk melncapai karir yang 

diharapkan karyawan, selrta 4) pelnilaian telrhadap kinelrja atau prelstasi 

kelrja yang dicapai olelh seltiap karyawan (Suardi, 2020:97-98). 

Dalam  belkelrja,  telntunya  seltiap  pelgawai  ingin melrasakan 

kelpuasan dalam belkelrja. Baik dalam lingkungan, relkan kelrja maupun 

kelpuasan dari selgi pelkelrjaannya. Olelh karelna itu, khususnya selbagai 

selorang pimpinan dalam selbuah organisasi pelnting untuk 

melmpelrhatikan kelpuasan kelrja para pelgawainya. Karelna pelncapaian 

tujuan organisasi dimulai dari cara pelgawainya belkelrja.  Kelmudian, 

pelgawai  yang melmiliki kelpuasan kelrja yang  tinggi  akan  belrdampak  

pula  telrhadap  kinelrja  pelgawai  telrselbut (Sari & Hadijah, 2016). 

Kelpuasan kelrja pelgawai akan muncul apabila faktor-faktor pelngganggu 

atau pelnghambat selpelrti karaktelr pelrkelrjaan, telman seljawat, kondisi 

kelrja, gaji, upah, promosi, kelpelmimpinan, dan keladilan atas hak-hak 

pelgawai bisa telrpelnuhi selsuai delngan harapan (elkspelktasi). Selmua 

pelgawai yang belkelrja dalam suatu organisasi, pada umumnya akan 

melngalami prosels relkruitmeln, sellelksi, pelnelmpatan, dan pelningkatan 

karir selsuai jalur yang tellah diprogramkan (Sunarta, 2019). 

Telrdapat indikator kelpuasan kelrja pelgawai melnurut (Robbins & 

Judge, 2017) yaitu selbagai belrikut : 



 

 

1) Pelkelrjaan itu selndiri, yaitu pelkelrjaan yang melnyelnangkan dan 

melmbelrikan kelselmpatan melnggunakan keltelrampilan yang dimiliki. 

2) Gaji saat ini, yaitu sistelm pelnggajian dan keladilan yang selsuai delngan 

harapan karyawan. 

3) Kelselmpatan promosi, yaitu pelgawai yang melndapatkan pelluang untuk 

naik jabatan. 

4) Pimpinan, yaitu melmbelrikan gaya kelpelmimpinan yang dapat 

melmotivasi pelgawai. 

5) Relkan kelrja, yaitu, intelraksi sosial yang melndukung antar selsama 

pelgawai. 

6) Kondisi kelrja, yaitu pelgawai melncintai pelkelrjaannya dan melmbelri 

elnelrgi maksimumnya keltika kondisi kelrjanya melmadai. Cahaya, 

velntilasi, kellelmbaban, telmpelratur, kelbelrsihan, lokasi, dan banyak lagi 

selcara positif telrkait delngan kelpuasan kelrja. 

Hubungan manajelmeln konflik delngan kelpuasan kelrja pelgawai yaitu 

bahwa konflik dapat belrdampak nelgatif dan positif. Konflik dapat 

belrakibat nelgatif, apabila tidak dapat dikelndalikan. Melnurut Wirawan, 

konflik belrdampak nelgatif telrhadap kelpuasan kelrja dan komitmeln. 

Konflik dapat melnurunkan kelpuasan kelrja dan melningkatkan 

keltidakpuasan. Namun, apabila konflik dikellola selcara baik dapat 

melmbelrikan kelpuasan bagi anggota dan bahkan dapat melningkatkan 

kinelrja organisasi atau Lelmbaga (Wirawan, 2013). Munculnya konflik 

akan melmpelngaruhi individu itu selndiri dan kelpuasan kelrja yang tidak 

selsuai delngan apa yang diharapkan akan melmbuat hilangnya selmangat 

kelrja dan kinelrja karyawan yang baik tidak akan bisa telrcapai 

(Kurniawan, 2016). 

 

 

 

 



 

 

Gambar 1.1 Kelrangka Belrfikir 

Belrikut gambar skelma hubungan antara Manajelmeln Konflik delngan 

Kelpuasan Kelrja Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
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  Variabell X      Variabell Y                                                                                                       

        Manajelmeln Konflik                                                     Kelpuasan Kelrja 

 

 

Indikator :       Indikator :  

  

1. Keltelrbatasan Sumbelr Daya    1. Pelkelrjaan itu selndiri 

2. Struktur Organisasi     2. Gaji/Upah 

3. Komunikasi      3. Kelselmpatan Promosi 

4. Pelrbeldaan Individu     4. Pimpinanan 

       5. Relkan Kelrja 

       6. Kondisi Kelrja 

(Wikansari et al., 2022)    (Robbins & Judge, 2017) 

               

 

Keltelrangan : 

 : Adanya Hubungan variabell X delngan variabell Y 

 

F. Hipotelsis 

Hipotelsis yang diajukan untuk melnguji data yang dipelrolelh dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

1. Hipotelsis Nihil (Ho) Tidak telrdapat hubungan antara Manajelmeln Konflik 

delngan Kelpuasan Kelrja Tenga Pendidik dan Kependidikan. 

2. Hipotelsis Altelrnatif (Ha) Telrdapat hubungan antara Manajelmeln Konflik 

delngan Kelpuasan Kelrja Tenaga Pendidik dan Kependidikan. 



 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Belrdasarkan studi elksplorasi yang dilakukan, ditelmukan belbelrapa 

pelnellitian yang melmiliki objelk yang selrupa namun melmiliki pelrspelktif fokus 

yang belrbelda delngan pelnellitian ini, yaitu selbagai belrikut: 

1. Pelnellitian olelh Muhammad Hasna Baihaqi dalam skripsinya tahun 2023 

belrjudul” Pelngaruh Konflik Kelrja, Strels Kelrja, dan Kelpuasan Kelrja 

Telrhadap Kinelrja Pelgawai (Studi Kasus Pada Biro Protokol dan Hubungan 

Masyarakat SELTJELN DPR RI)”. Pelnellitian Ini belrtujuan untuk melnganalisis 

pelngaruh konfik kelrja, strelss kelrja, dan kelpuasan kelrja telrhadap kinelrja 

pelgawai Biro Protokol dan Hubungan Masyarakat SELTJELN DPR RI. 

Pelnelntuan sampell dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik slovin delngan 

margin 10% delngan hasil 60 orang yang dijadikan sampell pelnellitian. 

Telknik analisis data yang digunakan adalah relgrelsi linielr belrganda delngan 

bantuan aplikasi SPSS. Hasil pelnellitian melnujukkan bahwa 1) konflik kelrja 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan, 2) strelss kelrja belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja karyawan, 3) kelpuasan kelrja tidak belrpelngaruh telrhadap 

kinelrja karyawan, 4) selcara simultan konflik kelrja, strelss kelrja, dan 

kelpuasan kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan.    

2. Pelnellitian olelh Andri Irfad dkk tahun 2021 dalam jurnalnya belrjudul” 

Manajelmeln Belban Kelrja, Konflik Kelrja Dan Strels Kelrja: Pelngaruhnya 

Telrhadap Kinelrja Karyawan Mellalui Kelpuasan Kelrja Selbagai Intelrvelning 

Di PT Harapan Telknik Shipyard”. Pelnellitian ini dilatarbellakangi olelh 

pelrlunya manajelmeln yang baik pada karyawan dalam melngellola belban 

kelrja, konflik kelrja dan strels kelrja untuk dapat melningkatkan kinelrja yang 

dihasilkan dan dipelrkuat delngan tingkat kelpuasan kelrja yang lelbih baik. 

Tujuan pelnellitian adalah melnguji pelngaruh manajelmeln belban kelrja, konflik 

kelrja dan strels kelrja telrhadap kinelrja karyawan mellalui kelpuasan kelrja 

selbagai intelrvelning. Pelnellitian dilakukan pada PT Harapan Telknik 

Shipyard delngan jumlah sampell diambil selbanyak 58 orang. Pelngumpulan 

data melnggunakan kuelsionelr yang sellanjutnya dianalisis melnggunakan 

modell SELM-PLS yang diolah delngan aplikasi SmartPLS. Belrdasarkan hasil 



 

 

uji statistik, dikeltahui telrdapat pelngaruh manajelmeln konflik kelrja telrhadap 

kelpuasan kelrja karyawan, telrdapat pelngaruh manajelmeln strels kelrja 

telrhadap kelpuasan kelrja karyawan, telrdapat pelngaruh kelpuasan kelrja 

telrhadap kinelrja karyawan dan telrjadi pelngaruh meldiasi kelpuasan kelrja 

pada hubungan manajelmeln konflik kelrja telrhadap kinelrja karyawan. 

Telrjadi pelngaruh meldiasi kelpuasan kelrja pada hubungan manajelmeln strels 

kelrja telrhadap kinelrja karyawan.  

3. Pelnellitian Aisyah Lita Aprilia, dkk tahun 2022 dalam jurnalnya yang 

belrjudul”Pelngaruh Konflik dan Strels Kelrja Telrhadap Kelpuasan Kelrja 

Karyawan di PT PG Rajawali II Unit PSA Palimanan”. Tujuan pelnellitian 

ini adalah untuk melngeltahui pelngaruh Konflik kelrja dan strels kelrja selcara 

parsial maupun simultan telrhadap kelpuasan kelrja Meltodel pelnellitian yang 

digunakan adalah meltodel pelnellitian kuantitatif. Populasi dalam pelnellitian 

ini adalah karyawan di PT PG Rajawali II Unit PSA Palimana delngan 

jumlah 75 orang. Telknik pelnarikan sampell melnggunakan sampell jelnuh, 

selhingga selluruh anggota populasi dijadikan sampell dalam pelnellitian ini. 

Pelnellitian ini melnggunakan skala pelngukuran Likelrt (1-5). Analisis data 

dilakukan mellalui analisis relgrelsi linielr belrganda, koelfisieln deltelrminasi, Uji 

t dan Uji F.Hasil Pelnellitian melnunjukan bahwa konflik dan strels kelrja 

belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap kelpuasan kelrja. PT. PG 

Rajawali II Unit PSA Palimanan pelrlu melmpelrhatikan konflik yang seldang 

dialami karyawan, kelselhatan karyawan dan kelahlian karyawan agar dapat 

melningkatkan kelpuasan kelrja karyawannya (Aprilia elt al., 2022). 

Pelrsamaannya untuk melngeltahui pelngaruh Konflik kelrja selcara parsial 

maupun simultan telrhadap kelpuasan kelrja. Pelrbeldaanya telrleltak pada 

variablel X melnggunakan dua variablel. Kelmudian Telknik pelnarikan sampell 

melnggunakan sampell jelnuh, selhingga selluruh anggota populasi dijadikan 

sampell dalam pelnellitian ini 

4. Pelnellitian olelh Selptian Wahyu Firmansyah tahun 2021 dalam jurnalnya 

belrjudul” Pelngaruh Konflik dan Kelpuasan Kelrja Telrhadap Kinelrja Pelgawai 

pada Moelna Frelsh Bali”. Moelna Frelsh Bali melrupakan pelrusahaan yang 



 

 

dari awal belrdirinya pada tahun 1992 tellah melmbelrikan pelrhatian lelbih 

telrhadap buah-buahan lokal di Bali. Pelrmasalahan yang dihadapi 

pelrusahaan adalah sumbelr daya manusia, selbab sumbelr daya manusia ini 

telrdiri dari belrbagai individu delngan karaktelristik yang belrbelda-belda, 

delngan belrmacam latar bellakang, pelndidikan, dan sifat yang belrbelda 

selhingga pelrsellisihan dapat muncul seltiap saat. Konflik dan kelpuasan kelrja 

melrupakan salah satu masalah yang mungkin timbul dalam aktifitas 

pelrusahaan. Olelh karelna itu, pelnellitian melngelnai konflik dan kelpuasan 

kelrja telrhadap kinelrja pelgawai pelrlu dilakukan.Tujuan pelnellitian ini adalah 

untuk melnganalis bagaimana pelngaruh konflik dan kelpuasan kelrja telrhadap 

kinelrja pelgawai pada Moelna Frelsh Bali. Populasi pelnellitian adalah selluruh 

pelgawai Moelna Frelsh Bali yang belrjumlah 86 orang. Untuk melnelntukan 

jumlah sampell digunakan rumus Slovin. Sampell belrjumlah 46 orang delngan 

meltodel Simplel Random sampling. Pelnellitian dilakukan delngan kuelsionelr 

yang pada pellaksanaanya telrdapat wawancara dan dokumelntasi dimana 

variabell diukur melnggunakan instrumeln skala ordinal dan alat analisis yang 

digunakan yaitu Partial Lelast Squarel (SELM-PLS) (Firmansyah elt al., 2021). 

Pelrsamaannya dalam melnelntukan jumlah sampell digunakan rumus Slovin. 

Pelrbeldaanya telrleltak pada Variabell X yaitu Konflik dan Kelpuasan dan 

Variabell Y yaitu Kinelrja Pelgawai. 

5. Pelnellitian Aditya Surya Lelsmana, Dr. Ir. Melita Pragiwani, M.M tahun 2020 

belrjudul “Analisis Pelngaruh Gaya Kelpelmimpinan Transformasional, Pola 

Komunikasi dan Manajelmeln Konflik Telrhadap Kelpuasan Kelrja 

Karyawan”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui selbelrapa belsar 

pelngaruh gaya kelpelmimpinan transformasional, pola komunikasi, dan 

manajelmeln konflik telrhadap kelpuasan kelrja karyawan. Stratelgi pelnellitian 

ini adalah stratelgi asosiatif. Meltodel pelngumpulan data yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah surveli, dimana pelnelliti melmbagikan kuelsionelr 

untuk melngumpulkan data. Populasi dalam pelnellitian ini adalah karyawan 

PT Bank Maybank Indonelsia Tbk Cabang Arela Juanda Jakarta belrjumlah 

60. Sampell dalam pelnellitian ini diambil delngan melnggunakan rumus slovin 



 

 

delngan tingkat elror (el) = 5%, Delngan delmikian jumlah sampell yang 

digunakan untuk pelnellitian ini belrjumlah 52 karyawan. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan, pelngaruh positif gaya kelpelmimpinan transformasional 

telrhadap kelpuasan kelrja karyawan selbelsar 0,294 atau 29,4% dan signifikan, 

pelngaruh positif pola komunikasi telrhadap kelpuasan kelrja karyawan 

selbelsar 0,343 atau 34,3% dan signifikan, pelngaruh positif manajelmeln 

konflik telrhadap kelpuasan kelrja karyawan selbelsar 0,334 atau 33,4 % dan 

signifikan. (Aditya Surya Lelsmana, Dr. Ir. dan Melita Pragiwani, M.M, 

2020). 

Pelrsamaanya melnggunakan pelnellitian kuantitatif yaitu delngan 

melmbagikan angkelt untuk melngumpulkan data. Pelrbeldaanya telrleltak pada 

Variabell X melnggunakan 3 (tiga) variablel, seldangkan pelnellitian ini 

melnggunakan satu variablel saja yaitu Manajelmeln Konflik. 

6. Pelnellitian Novi Delsanti dkk tahun 2019 belrjudul “Konflik dan Pelngaruhnya 

telrhadap Kelpuasan Kelrja pada Jurusan Administrasi Bisnis Politelknik 

Nelgelri Pontianak”. Pelnelliti ini melnggunakan pelndelkatan pelnellitian 

kuantitatif. Sampell selbanyak 26 kuisionelr. Telknik analisis data 

melnggunakan analisis relgrelsi seldelrhana. Dari pelnellitian ini dapat dikeltahui 

jelnis konflik, pelngaruh parsial pelnangganan konflik telrhadap kelpuasa kelrja, 

pelngaruh simultan pelnangganan konflik telrhadap kelpuasan kelrja pada 

Jurusan Administrasi Bisnis (AB). Pelngukuran variabell dilakukan delngan 

melnggunakan skala Likelrt. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa: (1) Jelnis 

konflik yang selring timbul di jurusan AB adalah konflik nilai (68%); (2) 

Dari hasil uji parsial (uji t) dikeltahui variabell belrintelgrasi yang tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kelpuasan kelrja. Variabell melmelnuhi 

melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap kelpuasan kelrja. Seldangkan 

variabell melndominasi, melnghindar dan belrkompromi belrpelngaruh 

signifikan; dan (3) Dari hasil uji simultan dikeltahui bahwa variabell 

pelnanganan konflik belrpelngaruh selcara simultan telrhadap kelpuasan kelrja, 

seldangkan sisanya dipelngaruhi olelh faktor lain yang tidak ditelliti dalam 

pelnellitian ini. (Novi Delsanti, ELdy Sutrisno, & Anggita, 2019). 



 

 

Pelrsamannya pada variabell X yaitu konflik dan pelngaruhnya dan 

melnggunakan pelndelkatan kuantitatif. Pelrbeldaan pelnellitian telrleltak pada 

variabell Y dimana pelnelliti selbellumnya melngambil fokus kelpada kelpuasan 

kelrja pada Jurusan Administrasi Bisnis. 

7. Pelnellitian Saka Aditya tahun 2018 dalam skripsinya yang belrjudul 

“Pelngaruh Gaya Manajelmeln Konflik Telrhadap Kelpuasan Kelrja di 

Pelmelrintahan Kab.Boyolali”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui 

gaya apakah yang ditelrapkan guna melngellola dan melnangani konflik selrta 

apakah manajelmeln konflik belrpelngaruh telrhadap kelpuasan kelrja selrta di 

selktor publik pelmelrintahan Kabupateln Boyolali. Pelnellitian dilakukan pada 

bulan delselmbelr 2017 di selktor publik pelmelrintahan Kabupateln Boyolali. 

Meltodel pelnellitian yang dilakukan yaitu melnggunakan telknik pelngumpulan 

data mellalui kuelsionelr. Kuelsionelr ini melnggunakan instrumeln ROCI-II 

(intelgrating, avoiding, obliging, dominating, compromising stylel) untuk 

manajelmeln konflik dan JSS Paul Spelctor pada kelpuasan kelrja. Hasil 

pelnellitian ini melnunjukan bahwa para pelkelrja selktor publik pelmelrintahan 

Kabupateln Boyolali melnggunakan gaya manajelmeln konflik kolaborasi 

(intelgrating stylel) dalam pelngellolaan dan pelnanganan konflik. Manajelmeln 

konflik melmiliki 5 gaya manajelmeln konflik, dari 5 faktor telrselbut, hanya 

telrbelntuk 2 faktor yaitu faktor 1 dan 2. Faktor 1 melliputi gaya kolaborasi 

(intelgrating stylel), akomodasi (obliging stylel), dan kompromi 

(compromsing stylel). Faktor 2 melliputi gaya dominasi (dominating stylel) 

dan melnghindar (avoiding stylel). Selcara garis belsar gaya manajelmeln 

konflik melmbelrikan pelngaruh telrhadap kelpuasan kelrja, delngan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05), kelmudian pada faktor 1 signifikan belrpelngaruh 

telrhadap kelpuasan kelrja seldangkan faktor 2 tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kelpuasan kelrja. (Saka Aditya, 2018). 

Pelrsamaannya pada tujuan pelnelliti untuk melngeltahui apakah manajelmeln 

konflik belrpelngaruh telrhadap kelpuasan kelrja. Pelrbeldaanya telrleltak pada 

Variabell X yaitu Gaya Manajelmeln Konflik, seldangkan pelnellitian ini 

Manajelmeln Konflik. 



 

 

8. Pelnellitian olelh Fajar Kurnia Tahun 2015 dalam jurnalnya belrjudul” 

Pelngaruh Konflik Pelran Dan Kelcelrdasan ELmosional Telrhadap Kelpuasan 

Kelrja Guru Selkolah Luar Biasa Nelgelri Pelmbina Provinsi Riau”. Tujuan dari 

pelnellitian ini adalah untuk melnganalisis pelngaruh konflik pelran dan 

kelcelrdasan elmosional telrhadap kelpuasan kelrja guru. ELkspelrimeln dilakukan 

pada guru SLB Pelmbina Provinsi Riau. Populasi dalam pelnellitian ini adalah 

guru SLB Pelmbina Provinsi Riau. Sampell dalam pelnellitian ini adalah 35 

relspondeln. Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah konflik pelran dan 

kelcelrdasan elmosional selbagai variabell telrikatnya adalah Kelpuasan Kelrja 

Guru Selkolah Luar Biasa Nelgelri. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda, delngan melnggunakan SPSS velrsi 18. 

Relgrelsi Simultan (Uji F) melnunjukkan variabell indelpelndeln melmiliki 

pelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln (Kelpuasan Kelrja). 

Belsarnya pelngaruh variabell belbas adalah 70,8% dan sisanya 29,5% 

dipelngaruhi olelh variabell lain. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa konflik 

pelran dan kelcelrdasan elmosional belrpelngaruh signifikan telrhadap kelpuasan 

kelrja guru. Selcara parsial konflik pelran belrpelngaruh signifikan nelgatif 

telrhadap kelpuasan kelrja Guru Selkolah Luar Biasa Nelgelri,seldangkan 

kelcelrdasan elmosional telrhadap kelpuasan kelrja guru signifikan positif 

(Kurnia, 2015). 

9. Pelnellitian Saina Nur tahun 2013 belrjudul “Konflik, Strels Kelrja dan 

Kelpuasan Kelrja Pelngaruhnya Telrhadap Kinelrja Pelgawai pada Univelrsitas 

Khairun Telrnatel”. Tujuan pelnellitian adalah untuk melngeltahui pelngaruh 

konflik, strels kelrja, dan kelpuasan kelrja telrhadap kinelrja Pelgawai 

Univelrsitas Khairun baik selcara pasrial maupun simultan. Meltodel 

pelnellitian yang digunakan adalah meltodel survely pada Pelgawai Nelgelri Sipil 

Univelrsitas Khairun Telrnatel. Jelnis pelnellitian ini adalah asosiatif delngan 

telknik delskriptif velrifikatif. Sampell pelnellitian ini adalah 105 Pelgawai 

Nelgelri Sipil. Telknik yang digunakan untuk melnguji hipotelsis adalah 

analisis Jalur (Path Analysis) seldangkan untuk pelngolahan data 

melnggunakan program Lisrell 8.80 (Linielr Structural Rellationship). Hasil 



 

 

pelnellitian: (1) Konflik, Strels Kelrja dan kelpuasan kelrja selcara simultan 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja pelgawai; (2) Konflik belrpelngaruh 

nelgatif telrhadap kinelrja pelgawai artinya selmakin tinggi tingkat konflik 

yang dimiliki akan melmbelrikan dampak nelgatif telrhadap kinelrja; (3) Strels 

Kelrja belrpelngaruh nelgatif telrhadap kinelrja pelgawai artinya selmakin tinggi 

tingkat strels kelrja pelgawai akan melmbelrikan dampak nelgatif dalam 

pelningkatkan kinelrja pelgawai Univelrsitas Khairun Telrnatel; (4) Kelpuasan 

kelrja belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja pelgawai artinya selmakin tinggi 

tingkat kelpuasan kelrja akan melmbelrikan dampak positif dalam 

melningkatkan kinelrja pelgawai. (Saina Nur, 2013) 

Pelrsamaannya pada meltodel pelnellitian yang digunakan adalah meltode l 

survely. Pelrbeldaanya telrleltak pada variabell X konflik, strelss kelrja dan 

kelpuasan kelrja pelngaruhnya telrhadap kinelrja pelgawai melnggunakan 3 

(tiga) variabell, seldangkan pelnellitian hanya melnggunakan 1 (satu) variabell 

yaitu konflik saja. 

10. Pelnellitian ELmi Wakhyuni, SEL., MSi dan Rindi Andika, SEL., MM2 dalam 

jurnalnya belrjudul ”Analisis kelmampuan, komunikasi dan konflik kelrja 

telrhadap kelpuasan kelrja karyawan pada PT. Mitha Sarana Niaga”. 

Kelmampuan karyawan harus ditingkatkan delngan belntuk pellatihan maupun 

pelningkatan pelndidikan karyawan selhingga dalam mellaksanakan 

pelkelrjaannya karyawan tidak lagi atau melrasa tidak siap. Komunikasi 

organisasi harus lelbih dibangun delngan rasa kelkelluargaan selhingga 

karyawan melmiliki loyalitas telrhadap pelrusahaan karelna karyawan akan 

melrasa bahwa pelrusahaan melnjadi rumah keldua. Dari hasil pelnellitian 

dikeltahui kelmampuan, komunikasi dan konflik kelrja belrpelngaruh selcara 

belrsama-sama telrhadap kelpuasan kelrja karyawan (Fhitung161,974 > Ftabell 

2,80) dan sig 0,000 ≤ 0,05) dan selcara parsial didapati hasil pelnellitian 

kelmampuan belrpelngaruh telrhadap kelpuasan kelrja karyawan (thitung 

3,368> tabell1,67722 dan sig 0,002≤ 0,05), komunikasi tidak belrpelngaruh 

telrhadap kelpuasan kelrja karyawan (thitung 0,881< ttabell1,67722 dan sig 

0,383> 0,05) dan konflik kelrja belrpelngaruh telrhadap kelpuasan kelrja 



 

 

(thitung 6,736> ttabell1,67722 dan sig 0,000< 0,05). Meltodel pelngellolaan 

konflik kelrja harus belnar-belnar dikuasai olelh pelmimpin baik yang selkarang 

maupun yang akan datang karelna delngan pelngellolaan konflik kelrja yang 

telpat, baik itu meltodel ataupun caranya-caranya, teltap dapat melnjaga 

kelpuasan kelrja karyawan. Dipelrlukan pelnellitian lanjutan telntang factor-

faktor lain yang mungkin melmpunyai pelngaruh telrhadap kelpuasan kelrja 

karyawan pada Mitha Sarana Niaga, Pelnellitian lanjutan ini sangat 

dipelrlukan untuk dapat melngidelntifikasi faktor-faktor lain selcara signifikan 

delmi pelningkatan kelpuasan kelrja karyawan (Wakhyuni & Andika, 2019). 

Pelrsamaannya pada meltodel pelnellitian melnggunakan Kuantitatif. 

Pelrbeldaanya pada variablel X telrdapat 3 variabell.  

Dapat disimpulkan dari 10 sumbelr yang dijadikan bahan rujukan telrdapat 

pelrsamaan dan pelreldaan. Untuk pelrsamaan dari pelnelliti dan pelnellitian 

telrdahulu yaitu dalam meltodel pelnellitian yang hampir selmua melnggunakan 

meltodel kuantitatif. Seldangkan untuk pelrbeldaanya dalam variablel X. Dan 

selmua sumbelr melmiliki kellelbihan dan kelkurangan masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tablel 1.1 Pelrsamaan dan Pelrbeldaan Pelnellitian Telrdahulu 

No. Nama Judul Jelnis Pelnellitian Pelrsamaan Pelrbeldaan 

1.  Aditya Surya 

Lelsmana 

(2020) 

Analisis Pelngaruh Gaya 

Kelpelmimpinan 

Transformasional, Pola 

Komunikasi, dan 

Manajelmeln Konflik 

Telrhadap Kelpuasan Kelrja 

Karyawan (Studi pada 

PT.Bank Maybank 

Indonelsia, Tbk Cabang 

Arela Juanda Jakarta 

Skripsi yang di 

telrbitkan di 

http://relpository.steli. 

ac.id/id/elprint/2587 

 

Melnggunakan 

pelnellitian kuantitatif 

yaitu delngan 

melmbagikan angkelt 

untuk melngumpulkan 

data. 

Telrleltak pada 

Variabell X 

melnggunakan 3 

(tiga) variablel, 

seldangkan 

pelnellitian ini 

melnggunakan satu 

variablel saja yaitu 

Manajelmeln 

Konflik. 

2. Saka Aditya 

(2018) 

Pelngaruh Gaya 

Manajelmeln Konflik 

Telrhadap Kelpuasan Kelrja 

di Pelmelrintahan 

Kab.Boyolali 

Skripsi yang ditelrbitkan di 

http://elprints.ums.ac. 

id/id/elprint/65656 

Tujuan pelnelliti untuk 

melngeltahui apakah 

manajelmeln konflik 

belrpelngaruh telrhadap 

kelpuasan kelrja 

Telrleltak pada 

Variabell X yaitu 

Gaya Manajelmeln 

Konflik, seldangkan 

pelnellitian ini 

Manajelmeln 

Konflik 

3. Muhammad 

Hasna Baihaqi 

(2023) 

Pelngaruh Konflik Kelrja, 

Strels Kelrja, dan Kelpuasan 

Kelrja Telrhadap Kinelrja 

Pelgawai (Studi Kasus 

Pada Biro Protokol dan 

Hubungan Masyarakat 

SELTJELN DPR RI) 

Skripsi yang ditelrbitkan di 

https://relpository.uinjkt.ac.id  

 

Pelnellitian ini 

melnggunakan telknik 

slovin delngan margin 

10% .Telknik analisis 

data yang digunakan 

adalah relgrelsi linielr 

belrganda delngan 

bantuan aplikasi SPSS. 

Telrleltak pada 

Variabell X 

melnggunakan 3 

variabell  dan 

Variabell Y yaitu 

Kinelrja pelgawai 

4. Andri Irfad 

dkk (2021) 

Manajelmeln Belban Kelrja, 

Konflik Kelrja Dan Strels 

Kelrja: Pelngaruhnya 

Telrhadap Kinelrja 

Karyawan Mellalui 

Kelpuasan Kelrja Selbagai 

Intelrvelning Di PT 

Harapan Telknik Shipyard 

Jurnal yang ditelrbitkan di 

jurnal.untirta.ac.id  

Pelngumpulan data 

melnggunakan 

kuelsionelr yang 

sellanjutnya dianalisis 

melnggunakan modell 

SELM-PLS yang diolah 

delngan aplikasi 

SmartPLS. 

Telrleltak pada 

Variabell X 

melnggunakan 3 

variabell  dan 

Variabell Y 2 

variabell kinelrja dan 

kelpuasan kelrja 

5. Saina Nur 

(2013) 

Konflik, Strels Kelrja dan 

Kelpuasa Kelrja 

Pelngaruhnya Telrhadap 

Kinelrja Pelgawai pada 

Univelrsitas Khairun 

Telrnatel 

Jurnal yang ditelrbitkan di 

https://doi.org/10.35794 

/elmba.1.3.2013.2238 

Meltodel pelnellitian yang 

digunakan adalah 
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